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SUMMARY

MIRNA YUHANA. The use of Hi-Fer®to dry matter digestibility organi matter, and
concentration of ammonia fermentasion of grass Bento Rayap (Leersia Hexandra) by in-vitro
technique(Supervised by MUHAKKA and AFNUR IMSYA).

Swamp forage is one of feed materials which used for solving the deficient of feeding the
forage for livestock caused by limited of the availability of swampy land. One of feed processing
for increased the nutrition values of Bento Rayap (Leersia hexandra) was fermentation
processed, which process need addition of some materials, such as Hi-Fer®. Hi-Fer® is durable
forage from which used additive solution fermented, which packed commercially, easy storage,
carriage, transportation and practical of feeding the livestock as well as increased the livestock
productivity. This study was held on February until March 2017 in Animal Feed and Nutrition,
Animal Science Department Agriculture Faculty of Sriwijaya University. This study used a
completely randomized design (RAL) with 4 treatments and 4 replicates. Treatments consisted of
PO (Swamp Grass control), P1 (Swamp Grass + 0,4% Hi-Fer®), P2 (Swamp Grass + 0,8% Hi-
Fer®) and P3 (Swamp Grass + 12,% Hi-Fer®). The observed variables were digestibility of dry
matter, digestibility of organic matter and concentration of N-NHs. The results of this study
showed that all of the treatments were not effect (P>0,05) to digestibility of dry matter, organic
matter and concentration of N-NHs, The conclusion of this study was using of Hi-Fer® in the
fermented of Bento Rayap(Leersiahexandra) until 1,2 dosage wasn’t increase the digestibility of
dry matter, organic matter and N-NHsBento Rayap(Leersiahexandra).
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RINGKASAN

MIRNA YUHANA. Pemakaian Hi-Fer® Terhadap Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik,
dan Konsentrasi Amonia Fermentasi Rumput Bento Rayap (Leersia Hexandra) Secara In-Vitro
(Dibimbing olehMUHAKKAdan AFNUR IMSYA).

Hijauan rawa merupakan salah satu bahan pakan yang dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi kekurangan pemberian hijauan pada ternak akibat terbatasnya ketersediaan lahan.
Salah satu pengolahan pakan untuk meningkatkan nilai gizi dari rumput bento rayap (Leersia
Hexandra) adalah dengan cara fermentasi, dalam proses fermentasi diperlukan penambahan
bahan lainnya salah satu bahan tersebut adalah Hi-fer®. Hi-fer® adalah hijauan awet hasil
fermentasi dengan menggunakan larutan aditif fermentasi, yang dikemas secara komersial,
mudah didalam penyimpanan, pengangkutan, transportasikan, dan praktis diberikan Hi-fer® pada
ternak serta mampu meningkatkan produktivitas pada ternak. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan February sampai Maret 2017 di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak (NMT), Program
Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari PO
(Rumput Rawa tanpa perlakuan (kontrol)), P1 (rumput bento rayap (Leersia Hexandra)+ 0,4 %
Hi-fer®), P2 (rumput bento rayap (Leersia Hexandra)+ 0,8 % Hi-fer®), P3 (rumput bento rayap
(Leersia Hexandra) + 1,2 % Hi-fer®). Parameter yang diamati adalahKandungan Kecernaan
Bahan Kering, Kecernaan Bahan Organik dan N-NHas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik
dan konsentrasi N-NHs. Kesimpulan dari penelitian ini adalahpenggunan Hi-Fer® pada
fermentasi rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) sampai dosis 1,2% belum mampu
meningkatkan kandungan Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik dan konsentrasi N-
NHsamonia rumput Bento Rayap (Leersia hexandra).

Kata Kunci : Fermentasi, Hi-fer®, Bento Rayap (Leersia hexandra), Nutrisi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan merupakan pakan utama ternak ruminansia yang harus tersedia
sepanjang tahun, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Permasalahan saat ini
adalah lahan yang tersedia untuk hijauan rumput unggul sangatlah terbatas, maka
salah satu alternatif yang harus digunakan adalah dengan pemanfaatan lahan rawa.
Di lahan rawa terdapat banyak hijauan, salah satunya adalah rumput Bento Rayap
(Leersia Hexandra). Kandungan nutrisi rumput Bento Rayap (Leersia Hexandra)
lebih tinggi dibandingkan hijauan rawa lainnya dengan kandungan protein kasar
14,64%, serat kasar 27,39%, lemak kasar 1,91%, BETN 48,86%, NDF 82,15%,
ADF 51,60%, hemiselulosa 30,54%, selulosa 30,85% dan lignin 17,96%(Ali et
al., 2012). Berdasarkan komposisi kimia tersebut terlihat bahwa rumput Bento
Rayap (Leersia Hexandra) memiliki kandungan lignin yang tinggi, sehingga dapat
menurunkan daya cerna, salah satu cara untuk meningkatkan daya cerna pakan
adalah melalui teknologi pengolahan pakan seperti fermentasi. Proses fermentasi
membutuhkan aditif untuk membantu terjadinya proses fermentasi, aditif yang
bisa digunakan seperti Hi-fer®.

Hi-fer® adalah hijauan awet hasil fermentasi dengan menggunakan larutan
Aditif Fermentasi (AF) yang dikemas secara komersial, mudah didalam
penyimpanan, pengangkutan, transportasi, dan praktis diberikan pada ternak
sehingga mampu meningkatkan produktivitas ternak. Produksi Hi-fer® merupakan
proses modifikasi ensiling menggunakan Aditif Fermentasi (AF) hasil penelitian
dari Centras LPPM IPB (2013). Aditif Fermentasi hasil penelitian Centras LPPM
IPB memiliki bahan-bahan aktif yaitu mineral, asam organik, pemacu
pertumbuhan mikroba, anti oksidan dan bahan peningkat cita rasa bagi ternak
yang berkualitas prima (palatable sangat disukai ternak, kadar protein > 10%
kandungan energi/TDN > 55%), mudah dan tahan lama disimpan (daya simpan >
2 bulan). Cairan aditif fermentasi Hi-fer® terbukti mampu: meningkatkan

palatabilitas pada pakan fermentasi, meningkatkan daya simpan pada pakan dan

Universitas Sriwijaya



mempercepat proses fermentasi, penggunaan aditif Hi-fer® 2% pada fermentasi
rumput raja dapat meningkatkan nilai nutrisi (Suryahadi, 2013).

Sampai saat ini belum ada penelitian terkait penggunaan Hi-fer® pada
fermentasi dengan bahan baku berupa rumput Bento Rayap (Leersia Hexandra),
berdasarkan hal ini maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
penggunaan Hi-fer® terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik, dan N-NH3
fermentasi rumput Bento Rayap (Leersia Hexandra)

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Hi-fer®
terhadap Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik dan Konsentrasi N-NHs pada

fermentasi Rumput Bento Rayap (Leersia Hexandra).

1.3. Hipotesis
Penambahan Hi-fer® diduga dapat meningkatkan kualitas Kecernaan
Bahan Kering, Kecernaan Bahan Organik dan Konsentrasi N-NH3 pada fermentasi

Rumput Bento Rayap (Leersia Hexandra).
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